
BAB V 

                            KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpullkan 

bahwa terdapat perbedaan antara siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran guided discovery dengan siswa yang diajarkan menggunakan model 

PBI, pada pokok bahasan kubus dan balok. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Diharapkan kepada guru, pada proses pembelajaran dapat menggunakan 

model pembelajaran guided discovery, yang diterapkan pada pokok bahasan 

kubus dan balok, karena model ini memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, hal ini ditunjukkan dengan 

rata rata skor kelas eksperime �̅�1 = 46,35 dan untuk kelas kontrol 

memperoleh skor rata-rata 𝑋2̅̅ ̅ = 35,41.   

2. Diharapkan kepada pihak sekolah, hendaknya dapat memfasilitasi agar 

penggunaan model pembelajaran guided discovery dapat teraksanakan 

dengan baik disetiap pembelajaran. 



3. Perlu adanya peneitian selajutnya terkait dengan model pembelajaran guided 

discovery untuk materi materi lain, khususnya yang memiliki karakteristik 

yang sama dengan kubus dan balok. 
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